
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

    

  

   

 

RANCANG BANGUN RECEIVER AUTOMATIC IDENTIFICATION 

SYSTEM (AIS) MENGGUNAKAN LONG RANGE (LORA)  

Merupakan karya asli seluruh ide yang ada dalam KIT tersebut, kecuali tema dan 

yang saya nyatakan sebagai kutipan, merupakan ide saya sendiri. 

Jika pernyataan di atas terbukti tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi 

yang ditetapkan oleh Politetknik Pelayaran Surabaya 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

MOCHAMAD ARMANDZUHRI ALFIANTONO, Rancang bangun 
Receiver Automatic Identification System (AIS) menggunakan Long Range 
(LoRa) System. Dibimbing oleh Henna Nurdiansari, ST., M. T., M.Sc. dan Anak 
Agung Istri Sri Wahyuni, S.Si.T.,M.Sda. 

Automatic Identification System (AIS) merupakan teknologi komunikasi 
yang berperan penting dalam meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional 
di industri pelayaran. AIS memungkinkan kapal untuk bertukar data secara real-
time mengenai identitas, posisi, kecepatan, dan arah, yang membantu mencegah 
tabrakan serta memudahkan pengelolaan lalu lintas maritim oleh otoritas 
pelabuhan. Selain itu, AIS berfungsi dalam operasi pencarian dan penyelamatan 
dengan memberikan informasi akurat mengenai lokasi kapal yang mengalami 
masalah. Dalam aspek keamanan, AIS memungkinkan pemantauan kapal yang 
mencurigakan, sehingga membantu dalam pencegahan aktivitas ilegal di perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan prototipe receiver 
AIS berbasis LoRa, Arduino, dan LCD HMI. Modul LoRa dipilih karena 
kemampuannya dalam mentransmisikan data jarak jauh dengan konsumsi daya 
rendah, yang sesuai untuk lingkungan maritim. Arduino digunakan sebagai 
mikrokontroler utama untuk mengontrol sistem, sementara LCD HMI berfungsi 
sebagai antarmuka tampilan data yang diterima. Setelah perancangan perangkat 
keras dan perangkat lunak selesai, sistem diuji melalui pengujian fungsional dan 
pengukuran kinerja menggunakan spectrum analyzer untuk mengevaluasi 
kekuatan sinyal LoRa dalam berbagai jarak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
receiver AIS mampu menerima data dengan baik hingga 15 meter di darat dan 13 
meter di laut, dengan delay 100 milisecond. Performa sistem mengalami degradasi 
pada jarak lebih jauh akibat gangguan lingkungan dan redaman sinyal. Temuan ini 
memberikan wawasan mengenai batas efektif komunikasi LoRa dalam aplikasi 
maritim serta dapat dijadikan referensi untuk pengujian frekuensi dan optimasi 
sistem komunikasi jarak jauh berbasis LoRa. 

 
 

  



 
 

 
 

 
MOCHAMAD ARMANDZUHRI ALFIANTONO, Supervised by Henna 

Nurdiansari, ST., M.T., M.Sc., and Anak Agung Istri Sri Wahyuni, S.Si.T., M.Sda. 
Automatic Identification System (AIS) is a communication technology that plays 

an important role in improving operational safety and efficiency in the shipping 
industry. AIS allows ships to exchange real-time data on identity, position, speed, 
and direction, which helps prevent collisions and facilitates maritime traffic 
management by port authorities. In addition, AIS functions in search and rescue 
operations by providing accurate information on the location of ships in trouble. In 
terms of security, AIS allows monitoring of suspicious ships, thus helping in 
preventing illegal activities in the waters. This study aims to design and develop a 
prototype AIS receiver based on LoRa, Arduino, and LCD HMI. The LoRa module 
was chosen because of its ability to transmit data over long distances with low 
power consumption, which is suitable for the maritime environment. Arduino is 
used as the main microcontroller to control the system, while the LCD HMI serves 
as the display interface for the received data. After the hardware and software 
design was completed, the system was tested through functional testing and 
performance measurements using a spectrum analyzer to evaluate the strength of 
the LoRa signal at various distances. The test results show that the AIS receiver is 
able to receive data well up to 15 meters on land and 13 meters at sea, with a delay 
of 100 milliseconds. System performance degrades at longer distances due to 
environmental interference and signal attenuation. These findings provide insight 
into the effective limits of LoRa communication in maritime applications and can 
be used as a reference for frequency testing and optimization of LoRa-based long-
range communication systems. 
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Battery Management System (BMS) adalah sistem elektronik yang 

dirancang untuk mengelola dan memantau kinerja baterai, terutama baterai 

berbasis lithium-ion, guna memastikan keamanan, efisiensi, dan umur 

panjang baterai. Sistem ini memiliki peran penting dalam berbagai aplikasi, 

seperti kendaraan listrik, sistem penyimpanan energi, drone, dan perangkat 

elektronik portabel. Fungsi utama BMS meliputi pemantauan tegangan dan 

arus untuk memastikan setiap sel baterai bekerja dalam rentang aman, serta 

pengukuran suhu untuk mencegah overheating yang dapat menyebabkan 

kerusakan atau risiko kebakaran. Selain itu, BMS melindungi baterai dari 

kondisi berbahaya seperti pengisian berlebih (overcharging), pengosongan 

berlebih (overdischarging), arus berlebih (overcurrent), dan hubungan 

pendek (short circuit). Salah satu fitur penting lainnya adalah 

penyeimbangan sel (cell balancing), yang memastikan tegangan antar sel 

baterai tetap seimbang guna menjaga performa dan kapasitas baterai secara 

optimal. BMS juga berfungsi untuk menghitung State of Charge (SOC), 

yaitu estimasi kapasitas baterai yang tersisa, dan State of Health (SOH), yaitu 

kondisi kesehatan baterai secara keseluruhan. Dengan teknologi ini, BMS 

menjadi komponen penting dalam memastikan baterai bekerja secara efisien 

dan aman pada berbagai aplikasi modern. 

 
 
 
 
 

 
 

 



 
 

 

  

Mini 560 DC-DC Step Down adalah modul konverter tegangan berbasis 

switching regulator yang dirancang untuk menurunkan tegangan input DC 

menjadi tegangan output yang lebih rendah dengan efisiensi tinggi. Modul 

ini berfungsi sebagai pengatur tegangan yang stabil untuk memenuhi 

kebutuhan perangkat elektronik yang membutuhkan tegangan lebih rendah 

dibandingkan sumber dayanya. Dengan teknologi switching, modul ini 

mampu meminimalkan kehilangan daya dibandingkan regulator linier, 

sehingga lebih hemat energi.  

Modul ini sering digunakan dalam berbagai aplikasi elektronik, seperti 

menurunkan tegangan dari sumber daya 12V menjadi 5V untuk 

mengoperasikan mikrokontroler, modul komunikasi, atau perangkat lain 

yang sensitif terhadap tegangan. Berkat ukurannya yang kecil dan desain 

yang sederhana, Mini 560 DC-DC Step Down sangat ideal untuk digunakan 

pada perangkat portabel, sistem berbasis baterai, dan proyek DIY. Modul ini 

memastikan stabilitas dan efisiensi dalam distribusi daya, menjadikannya 

komponen penting dalam sistem elektronik modern. 
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